dce Breaking) C_SJJ u.gj g}ij\ Gk dJ\ed FARRR ddos 8 0
YCC AT W5 00 [ UYL Y SR OURE) (RS U S PP R
e lod| gy bz 1eSIUN Blewll 12 dll sl Dy . gigulh S

2SISTI Bylge B35, anSy el k¥l Bl Alad s ) RIS

o8 (D Usgw M Jamaw ool Lhos 5 el o dadl J1-
oAU Ml e foall el Ul Jakally olSYI Ogy gy
BB B ke 05w Bt g opedl g2 ¥ 3] L optedl gagd dulend!
Sl gadan Ll Jan gm Condl M e Blual Sl 2SI Byl
oIS Byl B s gl B Ml s St o

IS dgally dedJl SUL aldsuanly &S Al G-l adsb
41! Ayl
Sighe dnybay duydas dyall il SSTN 8yl A3 gl sl 33 O
B gy Il e (Jud gl S de Sl Lyl dawgzedl
sy LSl Wl Gl3 1 &l ylaly ¢ (Calull sda Gub day Jdpethd)
b o5 IS Bylan B siadly L Y o gl sl o
Hay LI Lo dllg 83930 (Ho)y &d,a)l Ao il OF (t-testy & jlas

1,78V Jododl O <YYoV E Claodl O ded OY Usde

Vi



Abstrak

Mahfirotin Amalia, 2016. Efektifitas penerapan teknik ice breaking untuk

meningkatkan keterampilan berbicara bagi murid-murid di Madrasah
Tsanawiyah Negri Nglawak Kertosono, Pembimbing: DR. M. Baihaqi,
MA

Kata Kuci:

Efektifitas penerapan metode Ice Breaking, peningkatan ketrampilan
berbicara

Proses pembelajaran yang berlangsung secara menyenangkan, akan
membuat peserta didik mudah menerima pelajaran tanpa adanya
paksaan dan tekanan sedangkan proses pembelajaran yang tidak
menyenangkan atau membosankan akan membuat peserta didik
kurang bersemangat untuk memperhatikan penjelasan guru. Jika rasa
bosan ini terus dibiarkan,maka akan memberikan efek yang negatif
untuk perkembangan siswa dalam berperan aktif melatih kemampuan
berbicara bahasa arab. Maka dari itu tujuan dari penulisan penelitian
ini adalah untuk memberikan solusi dengan menerapkan teknik Ice
Breaking agar siswa bersemangat dalam proses pembelajaran
khususnya dalam kemampuan berbicara.

Metode yang digunakan dalam laporan ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan analisa ststistik dan kualitatif melalui observasi
lapangan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dari sampel yang diambil secara
random dengan instrument penelitian berupa angket dan tes lisan
dengan indikator nilai tertentu kemudian hasilnya diuji melalui
statistik uji “t”. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-hitung sebesar
11,574 dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,697 sehingga dengan
kata lain bahwa t-hitung>t-tabel maka Ha diterima dan Ho
ditolak,sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas pada
penggunaan metode ice breaker terhadap kemampuan berbicara
bahasa arab pada siswa secara signifikan.
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